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Lampiran 2 Dokumentasi penelitian

Pembuatan konsentrasi
Ekstrak Kunyit + Aquadest

141 (23 L I &
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1:1, 1:2, 1:3, dan 2:1 di bawah mikroskop

Pemeriksaan telur%cacing
di bawah mikroskop
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Lampiran 3 Hasil data SPSS

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
®| konsentrasi 153 15 .200' 902 15 103
nilai ,260 15 ,007 756 15 ,001
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Kruskal-Wallis Test
Ranks Mann-Whitney Test
konsentrasi N Mean Rank
nilai 141 3 3,50 Wanks
5 Sum of
1:2 3 8,00 konsentrasi N Mean Rank Ranks
13 3 12,50 nilai 13 3 350 10,50
2:1 3 3,50 eosin 3 3,50 10,50
£0sin 3 12,50 Total 6
Total 15
Test Statistics®
Test Statistics™” il
Mann-Whitney U 4500
nilai Wilcoxon W 10,500
Kruskal-Wallis H 14,000 zZ ,000
df 4 Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000
i (%4 _tai b
Asymp. Sig. 007 gr:;]t Sig. [2*(1-tailed 1,000
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Lampiran 4 Laporan Hasil Penelitian

Gambar Hasil Pengamatan

Keterangan

jelas [3]

Kontrol
Positif Eosin
2%
Perbesaran 10 x
(Telur Ascaris Lumbricoides)

Pewarnaan konsentrasi yang tidak
terlalu pekat membuat latar belakang
bersih, sehingga telur terlihat dengan

1:1 Perbesaran 10 x
(Telur Ascaris Lumbricoides)

Pewarnaan konsentrasi yang terlalu
pekat membuat latar belakang kotor,
sehingga telur tidak terlihat dengan
jelas [1]

1:1 Perbesaran 40 x
(Telur Ascaris Lumbricoides)

Pewarnaan konsentrasi yang terlalu
pekat membuat latar belakang kotor,
sehingga telur tidak terlihat dengan

jelas [1]
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1:2 Perbesaran 40 x
(Telur Ascaris Lumbricoides)

ewarnaan konsentrasi yang
“yfterlalu  pekat membuat latar
belakang kotor, sehingga telur

1:2 Perbesaran 40 x
(Telur Ascaris Lumbricoides)

ewarnaan konsentrasi yang
erlalu pekat membuat latar
belakang kotor, sehingga telur
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1:3 Perbesaran 40 x
(Telur Ascaris Lumbricoides)

-[Pewarnaan konsentrasi yang
tidak terlalu pekat membuat latar
- belakang bersih, se hingga telur
terlihat dengan jelas [3]

1:3 Perbesaran 10 x (Telur
Trichuris trichura)

Pewarnaan konsentrasi yang
tidak terlalu pekat membuat latar
' belakang bersih, sehingga telur
terlihat dengan jelas [3]
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1:3 Perbesaran 10 x
(Telur Trichuris trichura)
Pewarnaan konsentrasi yang tidak
terlalu pekat membuat latar belakang
bersih, sehingga telur terlihat dengan
jelas [3]

2:1 Perbesaran 10 x
(Telur Ascaris Lumbricoides)

Pewarnaan konsentrasi yang terlalu
pekat membuat latar belakang kotor,
sehingga telur tidak terlihat dengan
jelas [1]

2:1 Perbesaran 40 x
(Telur Ascaris Lumbricoides)

Pewarnaan konsentrasi yang terlalu
pekat membuat latar belakang kotor,
sehingga telur tidak terlihat dengan
jelas [1]
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